
 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 4 (2023) 

 

12637 

Pediaqu:Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora  

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu 

Vol. 2, No. 4 Tahun 2023 

P-ISSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN MATERI AJAR  

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 

 

Damayanti Nababan,1 Glory Sibuea, 2 Noviana Hutasoit 

 
1Institut Agama Kristen Negeri Tarutung Nababanyanti02@Gmail.Com 

2Institut Agama Kristen Negeri Tarutung  Glorysibuea@Gmail.Com 
3Institut Agama Kristen Negeri Tarutung  Hutasoitnoviana29@Gmail.Com 

 

Abstrak 

Pendidikan Agama Kristen memegang peranan penting dalam membentuk pemahaman, 

nilai-nilai, dan moralitas individu dalam konteks Kristen. Artikel ini mengeksplorasi 

strategi pengembangan materi ajar yang efektif untuk Pendidikan Agama Kristen di 

lingkungan pendidikan. Berbagai strategi disusun dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman mereka terhadap ajaran Kristen, serta 

mempromosikan aplikasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Strategi-strategi 

ini meliputi pendekatan interaktif yang memungkinkan partisipasi aktif siswa melalui 

diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif. Selain itu, penekanan pada 

penggunaan sumber daya variatif, seperti multimedia dan narasumber tamu, diterapkan 

untuk memperkaya pengalaman pembelajaran. Pendekatan yang kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari juga menjadi fokus dalam strategi pengembangan ini. 

Penekanan diberikan pada integrasi konsep-konsep agama Kristen dalam konteks sosial 

dan tantangan yang dihadapi oleh siswa. Strategi-strategi ini didukung oleh evaluasi berkala 

yang memungkinkan pengukuran pemahaman siswa serta penyesuaian pendekatan 

pengajaran. Dengan mengadopsi pendekatan fleksibel yang memperhatikan gaya belajar 

yang beragam, integrasi teknologi, dan aspek spiritualitas, strategi pengembangan materi 

ajar ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

dan penerapan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan siswa. 

Kata Kunci : Materi Ajar, PAK 

 

Abstract 

Christian Religious Education plays an important role in shaping individuals' 

understanding, values and morality in a Christian context. This article explores strategies 

for developing effective teaching materials for Christian Religious Education in educational 

settings. Strategies were developed with the aim of increasing student engagement, 

strengthening their understanding of Christian teachings, and promoting the application of 

these values in everyday life. These strategies include interactive approaches that enable 

active student participation through group discussions, role plays and collaborative 

projects. In addition, an emphasis on using varied resources, such as multimedia and guest 

speakers, is applied to enrich the learning experience. An approach that is contextual and 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220629132263937
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220628441084248
mailto:Nababanyanti02@Gmail.Com
mailto:glorysibuea@gmail.com
mailto:hutasoitnoviana29@gmail.com


 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 4 (2023) 

 

12638 

relevant to everyday life is also a focus in this development strategy. Emphasis is placed 

on integrating Christianity concepts in the social context and challenges faced by students. 

These strategies are supported by periodic evaluations that allow for the measurement of 

student understanding as well as the adjustment of teaching approaches. By adopting a 

flexible approach that takes into account diverse learning styles, technology integration, 

and aspects of spirituality, this teaching material development strategy is expected to 

improve the quality of Christian Religious Education learning and the application of 

Christian values in students' lives. 

 

Kata kunci : Strategi, pengembangan materi ajar, Pendidikan agama Kristen 

 

PENDAHULUAN 

Strategi belajar-mengajar adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi sifat, lingkup dan 

urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.(Jahari et al., 

2019) 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai spiritual siswa. Pengembangan materi ajar yang berkualitas dalam konteks ini 

menjadi landasan utama untuk mencapai tujuan pendidikan agama Kristen yang efektif di 

ruang kelas. Materi ajar yang tepat tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam 

terhadap ajaran agama Kristen, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi 

strategi pengembangan materi ajar Pendidikan Agama Kristen yang dapat mendukung 

pembelajaran efektif di ruang kelas. 

Penting untuk diakui bahwa tantangan dan kompleksitas dalam menyampaikan 

ajaran agama Kristen di era kontemporer menuntut inovasi dalam pengembangan materi 

ajar. Keterlibatan siswa, penerapan nilai-nilai agama dalam konteks nyata, dan peningkatan 

pemahaman konsep agama Kristen menjadi fokus utama dalam pengembangan materi ajar 

ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan mendalam 

mengenai strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk menciptakan materi ajar Pendidikan 

Agama Kristen yang relevan, menarik, dan mampu memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran di ruang kelas. 

Melalui analisis kebutuhan siswa, integrasi teknologi, pendekatan pembelajaran 

aktif, dan kolaborasi dengan komunitas gereja, penelitian ini berusaha menyusun strategi 

yang dapat menjadi pedoman bagi pendidik agama Kristen dalam mengembangkan materi 
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ajar yang efektif dan memotivasi. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini tidak hanya 

dapat memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pendidikan agama Kristen, tetapi 

juga dapat memberikan arahan praktis bagi para pendidik dalam menyusun materi ajar yang 

dapat menginspirasi dan membentuk karakter siswa sesuai dengan ajaran agama Kristen. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang dapat diaplikasikan dalam sebuah jurnal tentang strategi 

pengembangan materi ajar Pendidikan Agama Kristen adalah melalui pendekatan analisis 

konten. Penelitian akan mengumpulkan berbagai materi ajar terkait Pendidikan Agama 

Kristen, seperti buku teks, modul pembelajaran, artikel, dan sumber-sumber digital. Data 

yang terkumpul akan dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tema, serta 

pendekatan yang digunakan dalam materi-materi tersebut. Analisis konten akan fokus pada 

pemahaman mendalam terhadap struktur, isi, dan pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangan materi ajar Pendidikan Agama Kristen tanpa melibatkan interaksi langsung 

dengan pengembang materi. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian dapat 

memberikan wawasan yang komprehensif tentang strategi efektif dalam pengembangan 

materi ajar Pendidikan Agama Kristen berdasarkan analisis yang terperinci terhadap 

materi-materi yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Bruner (1996), strategi pengembangan materi ajar seharusnya 

mencerminkan tiga tahap belajar - enaktif, ikonik, dan simbolik. Materi ajar dapat 

dirancang untuk memberikan pengalaman langsung, visualisasi konsep, dan penggunaan 

simbol-simbol yang mendukung konstruksi pengetahuan.Menurut Lev Vygotsky,Vygotsky 

menekankan peran interaksi sosial dalam pembelajaran. Strategi pengembangan materi ajar 

dapat mencakup kolaborasi antar siswa, penerapan zona perkembangan proximal, dan 

dukungan sosial untuk meningkatkan pemahaman konsep agama Kristen.Menurut David 

A. Kolb, Pendekatan Kolb tentang pembelajaran berdasarkan pengalaman menyarankan 

pengembangan materi ajar yang melibatkan pengalaman langsung, refleksi, 

konseptualisasi, dan aplikasi dalam situasi praktis.Menurut Robert Gagne,Gagne 

mengajukan model hierarki belajar yang mencakup langkah-langkah spesifik. Strategi 

pengembangan materi ajar dapat merinci pemberian perhatian, pengungkapan tujuan, 
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pemberian panduan, dan pengujian performa untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih 

efektif. 

Pendidikan Agama Kristen adalah suatu bentuk pendidikan yang bertujuan 

membentuk karakter, moral, dan spiritualitas siswa dengan berlandaskan ajaran dan nilai-

nilai Kristen. Pengertian ini bisa dilihat dari pandangan beberapa ahli dan teolog Kristen 

terkenal.menurut Jean-Jacques Rousseau Rousseau menyoroti peran pendidikan agama 

dalam membentuk karakter individu dan masyarakat. Dalam karyanya "Emile, or On 

Education," ia mempertimbangkan pentingnya memberikan kebebasan berpikir kepada 

individu, sambil menyadari keberadaan nilai-nilai moral dan etika yang ditanamkan melalui 

pendidikan agama.John Dewey menawarkan pandangan bahwa pendidikan agama Kristen 

seharusnya memfasilitasi pemahaman kritis terhadap nilai-nilai moral dan etika dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Ia menekankan relevansi dan adaptabilitas pendidikan 

agama Kristen dalam menghadapi dinamika masyarakat modern.Paulo Freire  membawa 

pendekatan kritis ke dalam pemikirannya tentang pendidikan agama. Ia menyoroti 

pentingnya dialog dan pembebasan dalam pendidikan agama Kristen, di mana siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga peserta aktif dalam membentuk pemahaman 

mereka terhadap kebenaran dan moralitas.Mary Elizabeth Mullino Moore memperluas 

pandangan tentang pendidikan agama Kristen dengan menekankan aspek spiritualitas. 

Dalam bukunya, ia mengeksplorasi bagaimana pendidikan agama dapat menjadi suatu 

tindakan sakramental yang memengaruhi kehidupan sehari-hari siswa. 

Tujuan pengembangan materi  pendidikan agama Kristen adalah untuk membentuk 

karakter dan keimanan siswa, memahami secara mendalam  ajaran agama Kristen, dan 

menunjang pertumbuhan spiritual siswa.tujuan strategisnya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang konsep-konsep teologis mendasar seperti Tritunggal, kasih karunia, 

dan keselamatan sehingga siswa dapat membangun landasan iman. 

 Selain itu, strategi ini bertujuan untuk mendorong pertumbuhan spiritual siswa 

melalui pengalaman berdoa, meditasi, dan refleksi spiritual.penguatan nilai-nilai seperti 

kasih sayang, keadilan, dan kerendahan hati merupakan hal yang sangat penting dalam 

pengembangan karakter menurut ajaran  Kristen.selain aspek spiritual, strategi ini juga 

bertujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman kontekstual tentang budaya dan 

sejarah Kristen. 
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 Tujuannya adalah untuk memberikan wawasan tentang perkembangan agama 

Kristen di berbagai masyarakat dan memberikan pengalaman belajar yang mendalam 

kepada siswa.selain itu, penting untuk mencapai tujuan moral dan etika dengan 

menghubungkan prinsip-prinsip agama Kristen dengan tantangan moral kontemporer 

sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.pengembangan materi 

ini mencakup pemanfaatan teknologi  sebagai strategi untuk memperkaya pengalaman 

belajar siswa. 

 Tujuan strategis kami adalah untuk memperluas akses siswa terhadap informasi 

dan merangsang kreativitas dalam pembelajaran mereka melalui penggunaan multimedia 

dan sumber daya online.pada akhirnya, strategi ini juga bertujuan untuk memberdayakan 

siswa, memberikan ruang berekspresi dan berdialog, serta mendorong pengembangan 

keterampilan hidup berdasarkan nilai-nilai Kristiani. 

Langkah-langkah Strategi Pengembangan Materi Ajar Pendidikan Agama Kristen: 

➢ Analisis Kebutuhan dan Konteks: 

Langkah pertama dalam pengembangan materi ajar adalah melakukan analisis 

kebutuhan siswa dan konteks pendidikan. Ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap 

tingkat pemahaman siswa, kebutuhan spiritual mereka, dan tantangan yang mereka hadapi 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, evaluasi terhadap kurikulum yang sudah 

ada dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbarui atau diperkaya. 

➢ Pengembangan Tujuan Pembelajaran: 

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, langkah selanjutnya adalah merumuskan 

tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. Tujuan ini harus mencakup aspek-aspek 

spiritual, teologis, dan etika agama Kristen yang ingin dicapai oleh siswa. Misalnya, tujuan 

dapat mencakup pemahaman mendalam terhadap Alkitab, pengembangan karakter Kristen, 

serta penerapan nilai-nilai agama Kristen dalam kehidupan sehari-hari. 

➢ Desain Materi Ajar: 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, langkah berikutnya adalah merancang 

materi ajar yang menarik dan relevan. Materi ini dapat mencakup penggunaan teks, 

multimedia, studi kasus, diskusi kelompok, dan aktivitas praktis untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa. Desain materi juga perlu memperhitungkan variasi 

gaya belajar siswa untuk memastikan efektivitas pengajaran. 

➢ Integrasi Teknologi: 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, integrasi teknologi dalam pengajaran 

agama Kristen dapat meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas materi ajar. Ini melibatkan 

penggunaan presentasi multimedia, sumber daya daring, platform pembelajaran daring, dan 

aplikasi khusus untuk mendukung pembelajaran interaktif dan eksploratif. 

 

Manfaat Strategi Pengembangan Materi Ajar Pendidikan Agama Kristen: 

➢ Peningkatan pemahaman agama: Materi  yang dikembangkan dengan baik  

membantu siswa memahami konsep dasar, sejarah, dan prinsip yang mendasari 

agama Kristen. 

➢ Relevansi dengan kehidupan sehari-hari: Strategi pengembangan bahan ajar yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari memungkinkan siswa menghubungkan ajaran 

agama Kristen dengan situasi kehidupannya sendiri, sehingga memberikan praktik 

yang dapat memperkuat pemahaman nilai-nilai agama dalam situasi tersebut. 

➢ Pendidikan Karakter : Materi  membantu membangun karakter siswa dengan 

menekankan  nilai-nilai seperti cinta kasih, keadilan, kerendahan hati, dan empati. 

➢ Mengembangkan Keterampilan Analitis dan Kritis: Materi yang dirancang dengan 

baik  mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang ajaran agama Kristen dan 

mengembangkan keterampilan analitis tentang kitab suci, doktrin, dan konteks 

sejarah. 

➢ Memahami Keberagaman:  materi membantu siswa  memahami dan menghargai 

keragaman keyakinan dan praktik Kristen serta belajar bagaimana berinteraksi 

dengan orang-orang dari latar belakang agama yang berbeda. 

➢ Pengalaman dan Keterlibatan Aktif: Penggunaan strategi yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti: Beberapa kegiatan seperti diskusi 

kelompok, proyek komunitas, dan interaksi dapat meningkatkan pengalaman 

belajar. 

➢ Penguatan Nilai Moral : Materi  memperkuat pengajaran nilai moral  dalam agama 

Kristen dan membantu siswa  memahami konsekuensi moral dari tindakannya. 

➢ Kesempatan Refleksi Diri dan Spiritualitas: Melalui materi  yang mendorong 

refleksi diri dan spiritualitas, siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang hubungannya dengan Tuhan dan  peran agama dalam kehidupannya. 
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➢ Hubungan agama dan budaya: Materi  yang memadukan agama Kristen dengan 

aspek budaya, seni, sejarah, dan ilmu pengetahuan lainnya dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai peran agama dalam peradaban manusia. 

➢ Peningkatan Toleransi dan Keterlibatan Sosial: Pemahaman yang lebih dalam 

tentang ajaran Kristen membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih baik 

mengenai toleransi, keterlibatan sosial, dan kerja sama dalam komunitas mereka. 

 Strategi pengembangan materi  pendidikan agama Kristen berperan penting dalam 

membentuk pemahaman, karakter, dan pandangan siswa terhadap agama dan kehidupan 

secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam menyusun strategi pengembangan materi ajar pendidikan agama Kristen, 

dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah tersebut menjadi landasan penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan agama Kristen secara holistik. Analisis kebutuhan dan konteks 

memberikan pemahaman mendalam tentang siswa dan lingkungan belajar, sementara 

perumusan tujuan pembelajaran memberikan arah yang jelas untuk proses pengajaran. 

Desain materi ajar yang kreatif dan interaktif, termasuk integrasi teknologi, dianggap kunci 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan daya tarik pembelajaran. 

Pentingnya pemilihan bahan bacaan yang relevan dari referensi seperti "Christian 

Education: Its History and Philosophy" oleh Gangel dan Hendricks, serta "Teaching the 

Bible in the Church" karya Stonehouse dan Mayers, menunjukkan bahwa sumber daya yang 

dipilih dapat memberikan landasan teoretis dan praktis yang kuat. Keseluruhan strategi 

bertujuan untuk membentuk karakter, memperdalam pemahaman teologis, dan 

mengembangkan keterampilan hidup siswa sesuai dengan ajaran agama Kristen. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, diharapkan materi ajar pendidikan agama 

Kristen dapat memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan spiritual dan moral siswa, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi, dan merangsang pemikiran kritis 

terhadap nilai-nilai keagamaan. Strategi ini tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pengalaman dan aplikasi nilai-nilai agama Kristen dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, menjadikan pendidikan agama Kristen sebagai sarana yang 

efektif untuk membentuk karakter dan iman. 
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